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Abstrak: 

Krisis air bersih merupakan persoalan yang berulang di wilayah Gunungkidul dan membutuhkan respons yang melibatkan 

berbagai aktor pada tingkat lokal. Penelitian ini bertujuan menganalisis model kolaboratif penyaluran bantuan air bersih, 

kontribusinya terhadap ketahanan masyarakat, serta faktor pendukung dan penghambat penerapannya di Padukuhan Gandu, 

Kalurahan Semugih, Kapanewon Rongkop, Gunungkidul. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain 

studi kasus. Data diperoleh melalui dokumentasi kegiatan penyaluran bantuan air bersih yang melibatkan Komunitas Pisowan 

Gunungkidul dan Kelompok KKN 5 STAI Yogyakarta. Analisis dilakukan secara deskriptif dengan mengidentifikasi pola kolaborasi, 

mekanisme distribusi, kontribusi terhadap kapasitas respons masyarakat, serta faktor pendukung dan penghambat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model kolaboratif diwujudkan melalui keterlibatan multipihak dan distribusi bantuan pada titik tampungan 

masyarakat di RT 2, RT 3, RT 4, RT 5, dan RT 6. Model tersebut berkontribusi terutama pada penguatan kapasitas respons jangka 

pendek terhadap keterbatasan akses air. Faktor pendukung meliputi keterlibatan aktor dan keberadaan tampungan lokal, 

sedangkan keterbatasan koordinasi, dokumentasi, evaluasi, dan keberlanjutan bantuan menjadi tantangan. Penelitian 

berkontribusi memberikan kerangka awal pengembangan respons kolaboratif berbasis masyarakat untuk menghadapi krisis air 

secara berkelanjutan. 
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Pendahuluan 

Air bersih merupakan kebutuhan dasar yang memiliki keterkaitan langsung dengan kesehatan, 

kehidupan rumah tangga, dan keberlangsungan aktivitas sosial masyarakat. Organisasi Kesehatan Dunia 

menegaskan bahwa ketersediaan air yang aman dan mencukupi merupakan bagian penting dari kesehatan 

masyarakat serta hak setiap orang untuk memperoleh air yang cukup, berkelanjutan, aman, dapat diterima, 

mudah diakses, dan terjangkau. Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, pemenuhan akses air minum 

yang aman dan terjangkau juga menjadi bagian dari Sustainable Development Goal (SDG) 6. Persoalan 

ketersediaan air dengan demikian tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis penyediaan sumber daya, 

tetapi juga menyangkut kapasitas masyarakat dan kelembagaan lokal dalam merespons keterbatasan air 

secara berkelanjutan (World Health Organization, 2023). 

Persoalan tersebut menjadi relevan dalam konteks Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, yang secara geografis banyak memiliki kawasan perbukitan karst dan menghadapi kerawanan 

kekeringan. Kajian Dewi et al. (2024) menunjukkan bahwa Gunungkidul secara umum memiliki tingkat 

kerawanan kekeringan yang tinggi, dengan kondisi geometeorologis dan karakteristik wilayah menjadi 

faktor yang berpengaruh terhadap kerentanan tersebut. Karakteristik kawasan karst juga menyebabkan 
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persoalan ketersediaan air memiliki dinamika tersendiri karena keberadaan air di bawah permukaan tidak 

selalu mudah dimanfaatkan oleh masyarakat. Cahyadi (2016) menunjukkan bahwa sumber air permukaan 

seperti telaga dan mata air memiliki arti penting bagi pemenuhan kebutuhan masyarakat di kawasan karst 

Gunungkidul. Kondisi tersebut menjadikan strategi pemenuhan kebutuhan air pada wilayah rawan 

kekeringan tidak cukup hanya mengandalkan ketersediaan sumber air lokal, tetapi juga membutuhkan 

pengelolaan dan mekanisme distribusi yang mampu menjangkau masyarakat ketika sumber air sulit 

diperoleh. 

Sejumlah penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa respons terhadap persoalan air di 

Gunungkidul telah dilakukan melalui berbagai pendekatan berbasis masyarakat. Fatah et al. (2023), 

misalnya, menemukan bahwa keterlibatan lembaga swadaya masyarakat melalui pemberdayaan, 

pendampingan, penyediaan air bersih, dan edukasi dapat berkontribusi dalam penanggulangan kekeringan 

serta memperkuat ketahanan wilayah. Penelitian mengenai sistem penyediaan air berbasis masyarakat di 

Gunungkidul juga menunjukkan bahwa pengelolaan air yang melibatkan masyarakat dapat memberikan 

manfaat berupa pengurangan ketergantungan terhadap distribusi air tangki, penghematan pengeluaran 

rumah tangga, serta peningkatan akses dan konsumsi air bersih (Narotama, 2015). Temuan tersebut 

memperlihatkan pentingnya posisi masyarakat dan aktor nonpemerintah dalam menghadapi persoalan 

kekeringan. Namun, pendekatan penyediaan infrastruktur jangka panjang berbeda dengan intervensi 

bantuan air bersih sementara yang dilakukan secara langsung untuk merespons kebutuhan masyarakat pada 

kondisi krisis. 

Dalam konteks tersebut, kolaborasi antarpihak menjadi aspek penting untuk dikaji karena 

penanganan krisis air pada tingkat komunitas tidak hanya bergantung pada satu aktor. Studi mengenai 

kelangkaan air bersih di wilayah pedesaan Indonesia menunjukkan bahwa masyarakat dapat membangun 

berbagai strategi adaptasi, tetapi keterbatasan infrastruktur dan sumber daya tetap membutuhkan dukungan 

kelembagaan yang lebih luas (Simanihuruk et al., 2025). Penelitian lain mengenai pengelolaan air berbasis 

pemberdayaan masyarakat juga menegaskan bahwa penguatan kapasitas komunitas dan dukungan 

teknologi dapat menjadi bagian dari upaya meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap keterbatasan air 

(Handono et al., 2024). Dengan demikian, kajian mengenai kolaborasi dalam distribusi bantuan air menjadi 

penting bukan hanya untuk melihat bagaimana bantuan disalurkan, tetapi juga untuk memahami hubungan 

antara aktor yang terlibat, mekanisme distribusi, keterlibatan masyarakat, serta peluang keberlanjutan 

intervensi. 

Penelitian ini mengkaji model kolaboratif penyaluran bantuan air bersih dalam memperkuat 

ketahanan masyarakat terhadap krisis air di Gunungkidul. Fokus kajian diarahkan pada pelaksanaan 

penyaluran bantuan air bersih sementara yang dilakukan oleh Komunitas Pisowan Gunungkidul bersama 

Kelompok KKN 5 STAI Yogyakarta di Padukuhan Gandu, Kalurahan Semugih, Kapanewon Rongkop, 

Gunungkidul. Berdasarkan dokumentasi kegiatan, penyaluran dilakukan pada sejumlah tampungan 

masyarakat, antara lain RT 2, RT 3, RT 4, RT 5, dan RT 6. Kajian ini secara khusus menganalisis bagaimana 

kolaborasi tersebut dilaksanakan, bagaimana kontribusinya terhadap pemenuhan kebutuhan air masyarakat, 

serta faktor pendukung dan penghambat yang muncul dalam pelaksanaannya. Dengan fokus tersebut, 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai praktik kolaboratif dalam respons 

terhadap krisis air pada tingkat komunitas sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi pengembangan 

strategi penanganan kekeringan yang lebih partisipatif dan berkelanjutan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pelaksanaan model kolaboratif dalam penyaluran 

bantuan air bersih sebagai respons terhadap krisis air pada tingkat masyarakat. Studi kasus digunakan karena 

penelitian berfokus pada satu peristiwa dan konteks tertentu, yaitu kegiatan penyaluran bantuan air bersih 

sementara di wilayah Gunungkidul. Creswell dan Poth (2018) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

digunakan untuk memahami makna, pengalaman, dan fenomena sosial berdasarkan perspektif partisipan 

serta konteks yang diteliti. Sementara itu, Yin (2018) menempatkan studi kasus sebagai strategi penelitian 

yang relevan untuk mengkaji fenomena kontemporer secara mendalam dalam konteks kehidupan nyata. 
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Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan bentuk kolaborasi antarpihak, 

proses penyaluran bantuan, serta faktor-faktor yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan. 

Lokasi penelitian berfokus pada Padukuhan Gandu, Kalurahan Semugih, Kapanewon Rongkop, 

Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Data penelitian bersumber dari laporan kegiatan 

penyaluran bantuan air bersih sementara dan dokumentasi kegiatan yang merekam proses distribusi bantuan 

pada sejumlah titik tampungan masyarakat. Dokumentasi yang tersedia menunjukkan keterlibatan 

Komunitas Pisowan Gunungkidul dan Kelompok KKN 5 STAI Yogyakarta dalam kegiatan penyaluran air 

bersih pada beberapa wilayah RT. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan observasi 

terhadap rangkaian kegiatan yang terdokumentasi. Studi dokumentasi digunakan untuk menelaah informasi 

tertulis dan visual yang berkaitan dengan lokasi, aktor yang terlibat, serta pelaksanaan penyaluran bantuan. 

Bowen (2009) menjelaskan bahwa analisis dokumen merupakan prosedur sistematis untuk meninjau dan 

mengevaluasi dokumen sebagai sumber data penelitian kualitatif. Selanjutnya, dokumentasi visual 

diposisikan sebagai data pendukung untuk memperkuat deskripsi mengenai proses pelaksanaan kegiatan 

(Rose, 2016). 

Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif melalui proses pengorganisasian, kategorisasi, penyajian, 

dan penarikan kesimpulan. Tahapan analisis dilakukan dengan mengidentifikasi informasi yang relevan dari 

laporan dan dokumentasi kegiatan, kemudian mengelompokkannya ke dalam tiga fokus penelitian, yaitu 

model kolaboratif penyaluran bantuan air bersih, kontribusi kegiatan terhadap pemenuhan kebutuhan 

masyarakat, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan. Proses analisis ini mengacu 

pada kerangka analisis data kualitatif yang menempatkan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

serta verifikasi kesimpulan sebagai proses yang saling berkaitan (Miles et al., 2020). Untuk meningkatkan 

ketelitian interpretasi, informasi dari laporan tertulis dibandingkan dengan dokumentasi visual yang 

tersedia. Creswell dan Poth (2018) menekankan pentingnya penggunaan berbagai sumber data dalam 

penelitian kualitatif untuk membangun pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang 

dikaji. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Model Kolaboratif Penyaluran Bantuan Air Bersih di Gunungkidul 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model kolaboratif penyaluran bantuan air bersih dalam kegiatan 

ini dibangun melalui keterlibatan Komunitas Pisowan Gunungkidul dan Kelompok KKN 5 STAI 

Yogyakarta sebagai aktor yang hadir dalam pelaksanaan bantuan di Padukuhan Gandu, Kalurahan Semugih, 

Kapanewon Rongkop, Gunungkidul. Berdasarkan laporan kegiatan, program tersebut secara eksplisit 

merupakan penyaluran bantuan air bersih sementara, sehingga karakter intervensinya dapat dipahami 

sebagai respons langsung terhadap kebutuhan air masyarakat pada situasi keterbatasan. Dokumentasi 

kegiatan memperlihatkan bahwa distribusi tidak ditempatkan pada satu lokasi saja, tetapi diarahkan ke 

sejumlah titik tampungan masyarakat, yaitu RT 2, RT 3, RT 4, RT 5, dan RT 6. Pola tersebut menunjukkan 

adanya bentuk kolaborasi yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan secara langsung dan berbasis titik 

pelayanan masyarakat. Temuan ini sejalan dengan Hafidh et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 

pengelolaan sumber daya air berbasis masyarakat membutuhkan keterlibatan aktor lokal karena persoalan 

air tidak hanya berkaitan dengan penyediaan sumber daya, tetapi juga dengan tata kelola pada tingkat 

komunitas.  
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Figure 1. Penyaluran air bersih di tampungan RT 2 

Secara operasional, model yang terlihat dari dokumentasi dapat digambarkan sebagai kolaborasi 

distribusi berbasis komunitas, yaitu bantuan air disalurkan melalui kerja bersama aktor pelaksana menuju 

tampungan yang digunakan masyarakat. Keberadaan beberapa titik distribusi memperlihatkan bahwa 

pelaksanaan bantuan memperhatikan lokasi penerima manfaat pada tingkat lingkungan yang lebih dekat 

dengan masyarakat. Dokumentasi laporan secara khusus mencatat penyaluran pada tampungan RT 6, RT 2, 

tampungan umum RT 5, RT 3, dan RT 4. Pola distribusi semacam ini relevan dengan prinsip partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan air, karena akses terhadap air dalam komunitas tidak hanya ditentukan oleh 

keberadaan sumber air, tetapi juga oleh mekanisme sosial yang memungkinkan air tersebut sampai kepada 

pengguna. Penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam pengelolaan air di Indonesia menunjukkan 

bahwa hubungan sosial dan keterikatan antarmasyarakat dapat mendukung kemampuan komunitas untuk 

mengorganisasi sistem penyediaan air (Suhardiman et al., 2013). Dalam konteks Gunungkidul, kebutuhan 

terhadap mekanisme distribusi tersebut semakin relevan karena karakter wilayah karst berkaitan dengan 

kerawanan kekeringan dan keterbatasan akses terhadap air permukaan (Dewi et al., 2024; Nugroho et al., 

2020).  

Dari perspektif collaborative governance, keterlibatan lebih dari satu aktor dalam penyelenggaraan 

bantuan dapat dipahami sebagai bentuk kerja bersama untuk mencapai tujuan yang tidak sepenuhnya dapat 

dilaksanakan oleh satu pihak secara mandiri. Ansell dan Gash (2008) menjelaskan bahwa kolaborasi 

melibatkan aktor dari berbagai latar belakang dalam proses bersama untuk menangani persoalan publik, 

sedangkan Emerson et al. (2012) menempatkan prinsip keterlibatan bersama, motivasi bersama, dan 

kapasitas bertindak bersama sebagai unsur penting dalam rezim kolaboratif. Dalam kasus yang dikaji, data 

laporan secara empiris baru dapat memastikan keberadaan dua aktor utama, yaitu Komunitas Pisowan 

Gunungkidul dan Kelompok KKN 5 STAI Yogyakarta, serta adanya kegiatan distribusi pada beberapa titik 

tampungan. Dengan demikian, model kolaborasi yang dapat dirumuskan dari data adalah kolaborasi 

pelaksana–komunitas dengan orientasi distribusi, bukan model tata kelola air permanen. Pembagian tugas 

secara rinci, mekanisme pengambilan keputusan, pola koordinasi sebelum distribusi, maupun bentuk 

keterlibatan pemerintah setempat belum dijelaskan dalam laporan sehingga aspek tersebut tidak dapat 

disimpulkan lebih jauh tanpa data lapangan tambahan. 

Model tersebut juga memperlihatkan bahwa penyaluran bantuan air tidak berhenti pada tindakan 

pengiriman air, tetapi menggunakan tampungan masyarakat sebagai titik akhir distribusi. Hal ini penting 

karena keberhasilan pelayanan air di wilayah pedesaan tidak hanya bergantung pada tersedianya air, tetapi 

juga pada kemampuan sistem lokal untuk memastikan air dapat diterima dan dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Studi mengenai penyediaan air berbasis komunitas di Indonesia menunjukkan bahwa keberlanjutan sistem 

air sangat dipengaruhi oleh kapasitas kelembagaan dan pengelolaan pada tingkat lokal (Roekmi et al., 2018). 

Penelitian lain mengenai program penyediaan air pedesaan juga menemukan bahwa tingginya partisipasi 

masyarakat tidak dengan sendirinya menjamin keberfungsian sistem secara berkelanjutan; aspek 

kelembagaan, pembiayaan, dan pengelolaan tetap menjadi faktor penting (Putra, 2021; Kurniatin & 
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Maksum, 2022). Oleh karena itu, temuan pada kasus Gandu menunjukkan sebuah model respons jangka 

pendek berbasis kolaborasi dan titik tampungan, sementara keberlanjutan model tersebut memerlukan 

mekanisme pengelolaan lanjutan yang belum terdokumentasi dalam laporan. 

 

Figure 2. Penyaluran bantuan air bersih pada tampungan umum RT 5 

Dengan demikian, berdasarkan data yang tersedia, model kolaboratif penyaluran bantuan air bersih di 

Padukuhan Gandu dapat dirumuskan dalam tiga unsur utama, yaitu (1) keterlibatan aktor pelaksana, (2) 

distribusi bantuan secara langsung, dan (3) pemanfaatan tampungan masyarakat pada beberapa titik RT 

sebagai lokasi penerimaan air. Model ini dapat dipandang sebagai bentuk kapasitas adaptif komunitas dalam 

merespons keterbatasan air karena kemampuan menghadapi tekanan lingkungan juga berkaitan dengan 

kapasitas kolektif, jejaring sosial, dan kemampuan mengorganisasi sumber daya (Adger, 2003; Berkes & 

Ross, 2013). Namun, penting ditegaskan bahwa laporan belum menyediakan data untuk mengukur 

perubahan ketahanan masyarakat secara kuantitatif ataupun pengalaman warga setelah menerima bantuan. 

Karena itu, pada RQ1 temuan penelitian lebih tepat ditempatkan pada identifikasi dan karakterisasi model 

kolaborasi, sedangkan pembuktian mengenai dampaknya terhadap ketahanan masyarakat akan dibahas pada 

RQ2 setelah tersedia data pendukung. 

B. Kontribusi Model Kolaboratif Penyaluran Bantuan Air Bersih terhadap Penguatan 

Ketahanan Masyarakat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model kolaboratif penyaluran bantuan air bersih memberikan 

kontribusi terhadap ketahanan masyarakat terutama melalui pemenuhan kebutuhan air secara langsung pada 

saat terjadi krisis air. Berdasarkan dokumentasi kegiatan, Komunitas Pisowan Gunungkidul bersama 

Kelompok KKN 5 STAI Yogyakarta menyalurkan bantuan air bersih di Padukuhan Gandu, Kalurahan 

Semugih, Kapanewon Rongkop, Gunungkidul, dengan distribusi dilakukan pada beberapa titik tampungan 

masyarakat, yaitu RT 2, RT 3, RT 4, RT 5, dan RT 6. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa bantuan tidak 

hanya berorientasi pada penyediaan air, tetapi juga pada upaya mempertahankan kemampuan masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan dasar ketika sumber air mengalami keterbatasan. Dalam perspektif ketahanan 

masyarakat, kemampuan memperoleh dan mempertahankan akses terhadap kebutuhan dasar merupakan 

salah satu unsur penting dalam menghadapi tekanan atau gangguan lingkungan. Penelitian Partelow (2021), 

misalnya, menunjukkan bahwa modal sosial dan hubungan antaranggota masyarakat dapat menjadi fondasi 

penting dalam membangun ketahanan komunitas ketika menghadapi gangguan. 

Kontribusi berikutnya terlihat pada terbentuknya mekanisme respons kolektif terhadap krisis air. 

Penyaluran bantuan melalui kerja sama antara komunitas dan kelompok KKN memperlihatkan bahwa 

masyarakat tidak menghadapi persoalan air secara individual, melainkan memperoleh dukungan melalui 

tindakan bersama. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wicaksono (2020) mengenai respons terhadap 

kekeringan Gunungkidul yang menunjukkan pentingnya jaringan antarorganisasi dalam pengelolaan 

kondisi darurat kekeringan. Studi tersebut memperlihatkan bahwa penanganan kekeringan melibatkan 

berbagai aktor dan hubungan jaringan yang berperan dalam respons bencana. Dalam konteks penelitian ini, 
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bentuk kolaborasi yang terdokumentasi memang lebih sederhana, tetapi memiliki prinsip yang serupa, yaitu 

menghubungkan sumber daya pihak yang memberikan bantuan dengan kebutuhan masyarakat pada tingkat 

lokal. Dengan demikian, kolaborasi dapat memperkuat kapasitas respons masyarakat karena bantuan 

diarahkan langsung pada titik-titik kebutuhan air. 

Dari perspektif ketahanan, keberadaan titik tampungan masyarakat juga mempunyai arti penting karena 

memungkinkan bantuan yang telah disalurkan menjadi bagian dari mekanisme pemenuhan kebutuhan 

bersama. Dokumentasi menunjukkan adanya penyaluran pada tampungan RT 2, RT 3, RT 4, RT 5, dan RT 

6. Model seperti ini memiliki kesesuaian dengan prinsip penyediaan air berbasis komunitas yang 

menempatkan masyarakat sebagai bagian penting dalam pengelolaan akses air. Roekmi et al. (2018) 

menunjukkan bahwa sistem penyediaan air berbasis komunitas dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan 

akses air melalui partisipasi masyarakat. Namun, keberlanjutan sistem tersebut tidak hanya ditentukan oleh 

tersedianya air, melainkan juga oleh kelembagaan, pengelolaan sumber air, dan kualitas layanan. Hal 

tersebut diperkuat oleh Maryati et al. (2022) yang menemukan bahwa partisipasi masyarakat, kelembagaan 

yang terstruktur, dan sumber daya finansial merupakan faktor penting dalam keberlanjutan sistem 

penyediaan air terdesentralisasi. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, bantuan air dapat dipahami 

sebagai penguatan kapasitas respons masyarakat, sedangkan ketahanan jangka panjang memerlukan 

mekanisme pengelolaan yang lebih berkelanjutan. 

Kontribusi model kolaboratif terhadap ketahanan masyarakat juga dapat dilihat dari kemampuannya 

mengurangi kerentanan masyarakat terhadap keterbatasan akses air dalam situasi krisis. Gunungkidul 

memiliki karakteristik wilayah yang rentan terhadap kekeringan; penelitian Dewi et al. (2024) menunjukkan 

bahwa Kabupaten Gunungkidul secara umum memiliki tingkat kerawanan kekeringan yang tinggi dan 

dipengaruhi antara lain oleh faktor curah hujan, jenis tanah, serta penggunaan lahan. Dalam kondisi 

demikian, bantuan air bersih berfungsi sebagai bentuk respons adaptif jangka pendek untuk 

mempertahankan akses masyarakat terhadap air ketika ketersediaan sumber air mengalami tekanan. 

Penelitian Fatah et al. (2023) mengenai penanggulangan kekeringan di Gunungkidul juga menunjukkan 

bahwa bantuan fisik air bersih yang disertai pemberdayaan dan pendampingan masyarakat dapat 

berkontribusi terhadap upaya menjaga ketahanan masyarakat/wilayah. Sementara itu, Assalimi dan 

Yuanjaya (2023) menunjukkan bahwa tindakan kolektif masyarakat Gunungkidul dalam menghadapi 

kekeringan dibangun melalui kepentingan bersama, organisasi, mobilisasi, dan peluang. Temuan tersebut 

memperkuat argumentasi bahwa respons terhadap krisis air tidak hanya berkaitan dengan jumlah air yang 

tersedia, tetapi juga dengan kemampuan aktor dan masyarakat untuk melakukan tindakan kolektif. 

Meskipun demikian, kontribusi terhadap ketahanan masyarakat dalam penelitian ini perlu dipahami 

secara proporsional. Dokumentasi yang tersedia membuktikan adanya penyaluran bantuan air pada sejumlah 

titik tampungan masyarakat, tetapi belum menyediakan data kuantitatif mengenai perubahan kondisi 

masyarakat sebelum dan sesudah bantuan, seperti durasi kecukupan air, jumlah rumah tangga penerima, 

pengurangan jarak pengambilan air, penghematan biaya, atau perubahan kemampuan masyarakat 

menghadapi musim kemarau berikutnya. Karena itu, penelitian ini belum dapat menyimpulkan bahwa 

bantuan tersebut secara langsung meningkatkan ketahanan masyarakat dalam jangka panjang. Temuan yang 

lebih kuat adalah bahwa model kolaboratif tersebut berkontribusi pada penguatan kapasitas respons 

masyarakat secara jangka pendek, khususnya melalui peningkatan akses terhadap air pada saat krisis. 

Kesimpulan tersebut sejalan dengan penelitian Putra (2021) yang menegaskan bahwa keberlanjutan 

penyediaan air berbasis masyarakat dipengaruhi oleh berbagai aspek, termasuk kelembagaan dan 

kemampuan pengelolaan setelah program berlangsung. Kurniatin dan Maksum (2022) juga menunjukkan 

bahwa keberlanjutan layanan air berbasis masyarakat menghadapi persoalan ketika dukungan sumber daya 

dan kapasitas pengelolaan pascaprogram terbatas. Dengan demikian, model kolaboratif penyaluran bantuan 

air dalam penelitian ini dapat diposisikan sebagai mekanisme respons dan penguatan kapasitas awal, 

sementara penguatan ketahanan air jangka panjang membutuhkan kesinambungan pengelolaan sumber air, 

kelembagaan masyarakat, dan dukungan lintas aktor. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Model Kolaboratif Penyaluran 

Bantuan Air Bersih 
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Penerapan model kolaboratif dalam penyaluran bantuan air bersih di Padukuhan Gandu didukung oleh 

keterlibatan lebih dari satu aktor dalam merespons kebutuhan masyarakat. Laporan dokumentasi 

menunjukkan adanya keterlibatan Komunitas Pisowan Gunungkidul dan Kelompok KKN 5 STAI 

Yogyakarta dalam penyaluran bantuan air bersih di Padukuhan Gandu, Kalurahan Semugih, Kapanewon 

Rongkop, Gunungkidul. Bantuan tersebut disalurkan melalui beberapa titik tampungan masyarakat, yaitu 

RT 2, RT 3, RT 4, RT 5, dan RT 6. Keberadaan aktor yang saling melengkapi menjadi modal penting dalam 

pelaksanaan respons terhadap krisis air, karena keterbatasan sumber daya pada satu pihak dapat ditopang 

oleh sumber daya pihak lainnya. Dalam konteks penanggulangan kekeringan di Gunungkidul, Wicaksono 

(2020) menunjukkan bahwa respons terhadap bencana kekeringan melibatkan jaringan antarorganisasi dan 

berbagai pemangku kepentingan. Dengan demikian, keterlibatan multipihak menjadi salah satu faktor yang 

mendukung terlaksananya distribusi bantuan air secara langsung kepada masyarakat. 

Faktor pendukung berikutnya adalah penggunaan tampungan masyarakat sebagai titik penyaluran 

bantuan. Berdasarkan dokumentasi, air bersih tidak hanya disalurkan pada satu lokasi, tetapi ditempatkan 

pada beberapa tampungan yang tersebar di wilayah RT 2, RT 3, RT 4, RT 5, dan RT 6. Pola tersebut 

memungkinkan bantuan diarahkan pada titik yang dekat dengan komunitas penerima sehingga distribusi 

dapat menyesuaikan dengan struktur permukiman yang telah tersedia. Penggunaan fasilitas atau mekanisme 

berbasis komunitas memiliki relevansi dengan penelitian Roekmi, Baskaran, dan Chua (2018), yang 

menunjukkan bahwa penyediaan air berbasis komunitas dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan akses 

masyarakat terhadap air melalui partisipasi lokal. Maryati et al. (2022) juga menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat dan kelembagaan merupakan faktor penting dalam keberlanjutan sistem penyediaan air berbasis 

desentralisasi. Dalam konteks penelitian ini, keberadaan tampungan pada tingkat RT dapat dipandang 

sebagai infrastruktur sosial-lokal yang membantu proses distribusi bantuan, meskipun laporan belum 

menyediakan informasi mengenai mekanisme pengelolaan tampungan setelah bantuan disalurkan. 

Di sisi lain, terdapat sejumlah faktor penghambat yang perlu diperhatikan, terutama berkaitan dengan 

belum terdokumentasikannya mekanisme koordinasi dan pembagian peran secara rinci. Laporan yang 

menjadi sumber data penelitian mendokumentasikan kegiatan penyaluran dan lokasi tampungan, tetapi tidak 

menjelaskan secara spesifik siapa yang bertanggung jawab atas pengadaan air, transportasi, penentuan 

jumlah bantuan, pengaturan jadwal distribusi, maupun koordinasi dengan pemerintah atau pengelola 

masyarakat setempat. Kondisi tersebut menjadi penting karena keberhasilan model kolaboratif tidak hanya 

ditentukan oleh keberadaan banyak aktor, tetapi juga oleh kejelasan pengaturan kelembagaan dan 

mekanisme koordinasi. Penelitian Wicaksono (2020) mengenai respons kekeringan di Gunungkidul 

menunjukkan pentingnya jaringan antarorganisasi dalam pengelolaan kondisi darurat, sedangkan Willetts 

et al. (2020) menekankan bahwa pengelolaan layanan berbasis komunitas memerlukan pengaturan tanggung 

jawab antara pemerintah dan komunitas agar keberlanjutan layanan dapat dipertahankan. Oleh karena itu, 

keterbatasan dokumentasi mengenai struktur koordinasi menjadi salah satu celah yang perlu diperhatikan 

dalam pengembangan model kolaboratif. 

Faktor penghambat lainnya berkaitan dengan keberlanjutan bantuan setelah kegiatan distribusi selesai. 

Karakter kegiatan yang terdokumentasi dalam laporan merupakan penyaluran bantuan air bersih sementara, 

sehingga belum dapat diketahui apakah terdapat mekanisme penyediaan air lanjutan apabila krisis 

berlangsung lebih lama. Keberlanjutan juga berkaitan dengan ketersediaan sumber daya, pembiayaan 

distribusi, pengelolaan tampungan, kualitas air, serta kelembagaan lokal yang bertanggung jawab setelah 

kegiatan bantuan berakhir. Roekmi et al. (2018) menemukan bahwa sistem penyediaan air berbasis 

komunitas menghadapi persoalan kelembagaan, kualitas air, dan keberlanjutan sumber daya apabila aspek-

aspek tersebut tidak dikelola secara memadai. Temuan Maryati et al. (2022) juga menunjukkan bahwa 

organisasi yang terstruktur, partisipasi masyarakat, dan sumber daya finansial merupakan faktor penting 

bagi keberlanjutan sistem penyediaan air. Dengan demikian, dalam kasus Padukuhan Gandu, keberhasilan 

distribusi jangka pendek belum secara otomatis menunjukkan adanya keberlanjutan sistem penyediaan air 

dalam jangka panjang. 

Secara keseluruhan, faktor pendukung utama model kolaboratif dalam penelitian ini dapat diidentifikasi 

pada keterlibatan multipihak, adanya titik tampungan masyarakat, serta kemampuan menyalurkan bantuan 

secara langsung ke beberapa wilayah RT. Sementara itu, faktor penghambat yang perlu menjadi perhatian 
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adalah belum terdokumentasikannya pembagian peran, mekanisme koordinasi, keberlanjutan sumber daya, 

pengelolaan setelah distribusi, dan sistem evaluasi dampak bantuan. Kesimpulan tersebut perlu ditempatkan 

secara proporsional karena laporan kegiatan belum memuat data wawancara, jumlah penerima manfaat, 

volume air yang disalurkan, frekuensi distribusi, durasi ketersediaan air, maupun evaluasi masyarakat 

terhadap bantuan. Oleh sebab itu, temuan RQ 3 lebih tepat dipahami sebagai pemetaan faktor pendukung 

dan potensi hambatan dalam pelaksanaan model, bukan sebagai pengukuran empiris mengenai tingkat 

keberhasilan masing-masing faktor. Penguatan model ke depan dapat diarahkan pada pembentukan 

pembagian peran yang lebih jelas, mekanisme koordinasi antarpihak, pencatatan distribusi, evaluasi 

kebutuhan masyarakat, serta strategi keberlanjutan ketika kondisi krisis air berlangsung dalam periode yang 

lebih panjang. 

Kesimpulan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa model kolaboratif penyaluran bantuan air bersih di 

Padukuhan Gandu tidak hanya memperlihatkan keterlibatan Komunitas Pisowan Gunungkidul dan 

Kelompok KKN 5 STAI Yogyakarta, tetapi juga menunjukkan hal yang cukup mengagetkan: ketahanan 

masyarakat dalam menghadapi krisis air dapat diperkuat melalui mekanisme respons sederhana yang 

bertumpu pada jaringan lokal dan titik tampungan masyarakat. Penyaluran bantuan dilakukan pada beberapa 

titik RT, yaitu RT 2, RT 3, RT 4, RT 5, dan RT 6, sehingga model kolaborasi berfungsi sebagai mekanisme 

respons langsung terhadap kebutuhan air bersih. Temuan ini memperlihatkan bahwa kolaborasi tidak selalu 

harus diwujudkan melalui struktur kelembagaan yang kompleks, tetapi dapat dimulai dari keterhubungan 

aktor, sumber daya, dan kebutuhan masyarakat pada tingkat lokal. Kontribusi penelitian terletak pada 

pemahaman bahwa praktik penyaluran bantuan air bersih berbasis kolaborasi dapat diposisikan sebagai 

bagian dari penguatan kapasitas respons masyarakat terhadap krisis air. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena sumber data utama berupa 

dokumentasi kegiatan sehingga belum mencakup wawancara dengan masyarakat, pengelola tampungan, 

maupun aktor yang terlibat dalam proses kolaborasi. Penelitian juga belum memiliki data mengenai jumlah 

penerima manfaat, volume air yang disalurkan, frekuensi distribusi, durasi ketersediaan air, serta perubahan 

kondisi masyarakat sebelum dan sesudah bantuan. Oleh karena itu, penelitian ini belum dapat membuktikan 

peningkatan ketahanan masyarakat dalam perspektif jangka panjang, melainkan menunjukkan kontribusi 

pada kapasitas respons jangka pendek. Keterbatasan tersebut sekaligus membuka ruang bagi penelitian 

berikutnya untuk mengembangkan model evaluasi yang menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif, 

termasuk pengukuran akses air, keberlanjutan distribusi, partisipasi masyarakat, efektivitas koordinasi, dan 

keberlanjutan kelembagaan. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi sebagai pijakan awal untuk 

memahami bagaimana praktik kolaboratif lokal dapat dikembangkan dari respons bantuan sementara 

menuju mekanisme ketahanan masyarakat yang lebih berkelanjutan. 
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